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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tarekat Syattariyah pertama kalinya di bawa oleh Syekh Burhanuddin 

ke Sumatera Barat yaitu di Pariaman dengan mendirikan sebuah surau dan 

setalah itu dikembangkan oleh murid –muridnya Syekh Burhanuddin di 

berbagai daerah yang ada di Sumatera Barat. Tarekat Syattariyah pertama 

kalinya dibawa ke Guo oleh Imam Ma’i salah satu murid dari Syekh 

Paseban pada tahun 1925. 

Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Tarekat Syattariyah 

mendorong Tarekat Syattariyah pada masa itu adalah ajatran Tarekat 

Syattariyah disesuaikan dengan adat , Tarekat Syattariyah diajarkan di Surau 

, tidak ada pengaruh teknologi sehingga murid – murid fokus dalam 

mempelajari ilmu tarekat. 

Pengaruh Aktifitas Jam’ah Tarekat Syattariyah ialah pengaruh 

ekonomi Bila dilihat dari segi ekonomi, jumlah Tarekat Syattariyah 

mayoritas termasuk ekonomi menengah ke bawah sebagian besar profesi 

jama’ah adalah petani. Kehidupan politik tarekat dan politik tidak dapat 

dipisahkan, karena tarekat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 

politik di Guo.  
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Kehidupan Sosial dalam bermasyarakat para jamaaah sebelum 

berkembangnya Tarekat Syattariyah bekembang di daerah Guo yang 

memiliki pengaruh sangat besar dalam kehidupan masyarakat Guo. 

Kehidupan Keagamaan Pengaruh dari Sebelum adanya ajaran Tarekat 

Syattariyah masuk dan berkembang di daerah Guo tentu masyarakatnya 

berbondong - bondongdalam beribadah dan belajar zikir agar hidup lebih 

tenang. 

 

B. Saran 

Sebagaimana tindak lanjutdalam pembahasan ini, penulis juga 

memberikan masukan dalam bentuk saran, sebagai berikut : 

1. Kepada seluruh pembaca agar dapat menelaah isi skripsi ini dan dapat 

meninjau lebih jauh tentang sejarah Tarekat Syattariyah di Guo yang 

ada di Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

2. Kepada masyarakat di Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota 

Padang. agar tetap mempertahankan Tarekat Syattariyah tersebut guna 

mempertahankan ciri kedaerahan dan identitas dalam melestarikan  

sejarah Tarekat Syattaiyah oleh masyarakat Guo  

3. Kepada para generasi muda agar tetap melestarikan kebudayaan 

sendiri yang mempunyai ciri khas dan keunikan dengan cara 

memilihara dan tetap melaksanakannya. 
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4. Kepada segenap para pemangku adat dan para pemimpin pemerintah 

agar ikut andil membimbing dan memimpin generasi muda ke jalan 

yang benar sesuai dengan ajaran agama, adat istiadat, dan undang-

undang yang berlaku. 
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